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Abstract 
This literature study aims to analyze the interaction between self-efficacy, reading interest, 
learning models, media utilization, and social support in shaping the learning process and 
academic achievement of students. The method used is qualitative library research with a 
thematic synthesis approach following systematic literature review procedures. The results 
indicate that self-efficacy provides motivational drive and psychological resilience enabling 
students to face academic challenges with optimism and persistence. Reading interest 
provides access to various knowledge sources and trains cognitive abilities necessary for 
deep understanding. Appropriate learning models create structures and experiences that 
facilitate active knowledge construction. Effective media utilization enriches learning 
experiences and makes abstract concepts more concrete and comprehensible. Social 
support from parents, teachers, and peers provides emotional and instrumental 
foundations enabling students to persist and thrive in the learning process. These five 
factors mutually reinforce each other and collectively form an educational ecosystem that 
determines the quality of the learning process and the level of academic achievement. This 
study contributes theoretically to enriching the ecological perspective on educational 
psychology and practically provides reflective foundations for teachers, parents, and 
schools in optimizing the interplay of affective, cognitive, and social factors that shape 
student success. 
Keywords: Self-Efficacy, Reading Interest, Learning Models, Media Utilization, Social Support, 
Learning Process, Academic Achievement 
  

PENDAHULUAN 

Prestasi akademik telah lama menjadi indikator utama keberhasilan proses 

pendidikan di berbagai jenjang sekolah. Angka-angka dalam rapor dan ijazah seringkali 

menjadi tolok ukur yang digunakan untuk menilai sejauh mana siswa telah menguasai 

materi pelajaran yang diajarkan. Namun di balik angka-angka tersebut terdapat proses 

belajar yang kompleks dan dinamis, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling 

berinteraksi. Proses pendidikan bukan hanya tentang nilai, tetapi juga tentang bagaimana 

siswa belajar menjadi individu yang aktif dan berpikir kritis dalam komunitasnya (Warin, 

2022). Proses belajar bukanlah sekadar aktivitas menerima informasi dari guru, melainkan 

suatu konstruksi aktif di mana siswa membangun pemahaman berdasarkan pengalaman, 

pengetahuan sebelumnya, serta interaksi dengan lingkungan. Setiap siswa membawa ke 

dalam kelas seperangkat keyakinan tentang dirinya sendiri, kebiasaan yang terbentuk dari 

pengalaman masa lalu, serta harapan tentang masa depan (Fernández, 2018). Semua elemen 

ini mempengaruhi bagaimana mereka merespons pembelajaran yang dirancang guru dan 

sejauh mana mereka dapat mencapai prestasi yang diharapkan. 
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Keyakinan diri atau self-efficacy merupakan salah satu faktor psikologis yang paling 

menentukan dalam proses belajar (Saxena & Sharma, 2020). Siswa yang yakin bahwa 

mereka mampu berhasil akan menetapkan tujuan yang lebih tinggi, berusaha lebih keras, 

dan bertahan lebih lama ketika menghadapi kesulitan. Keyakinan ini dibentuk melalui 

pengalaman masa lalu, pengamatan terhadap keberhasilan orang lain, persuasi verbal dari 

orang-orang terpercaya, serta kondisi fisiologis dan emosional. Siswa yang sering 

mengalami kegagalan cenderung mengembangkan keyakinan negatif tentang 

kemampuannya, yang selanjutnya membuat mereka enggan mencoba atau mudah 

menyerah. Sebaliknya, siswa yang memiliki pengalaman sukses, meskipun dalam skala kecil, 

akan membangun keyakinan bahwa usaha mereka membuahkan hasil. Keyakinan diri ini 

berinteraksi dengan berbagai aspek lain dalam proses belajar, membentuk lingkaran yang 

dapat bersifat positif maupun negatif tergantung pada pengalaman yang dialami siswa 

(Pitria et al., 2025). 

Minat baca merupakan fondasi penting bagi pengembangan kemampuan belajar 

sepanjang hayat (Bakhishova, 2024). Siswa yang gemar membaca akan terpapar pada 

berbagai informasi dan gagasan yang memperkaya pengetahuan mereka melampaui apa 

yang diajarkan di kelas. Kebiasaan membaca juga melatih kemampuan konsentrasi, 

pemahaman, dan berpikir kritis yang sangat dibutuhkan dalam proses belajar (Asyanova et 

al., 2024). Selain itu, literasi digital juga menjadi bagian penting dari minat baca modern, 

karena siswa perlu mampu memfilter informasi yang akurat di tengah arus informasi daring 

(Rizal & Darmawan, 2024; Zahid et al., 2025). Sayangnya, di era digital dengan segudang 

distraksi, minat baca siswa cenderung menurun. Mereka lebih tertarik pada konten visual 

yang instan dan mudah dicerna daripada membaca buku yang membutuhkan waktu dan 

konsentrasi. Padahal, kemampuan membaca dengan pemahaman yang baik adalah prasyarat 

untuk menguasai hampir semua mata pelajaran. Siswa yang lemah untuk membaca akan 

kesulitan memahami soal cerita dalam matematika, teks sejarah, atau instruksi praktikum 

sains. Dengan demikian, minat baca memiliki efek berantai yang luas terhadap prestasi 

akademik secara keseluruhan. 

Model pembelajaran yang diterapkan guru di kelas menjadi variabel kunci yang 

menentukan kualitas pengalaman belajar siswa (Nupiah et al., 2023). Model pembelajaran 

yang berpusat pada siswa, yang memberi ruang bagi eksplorasi, diskusi, dan penemuan, 

cenderung lebih efektif untuk membangun pemahaman yang mendalam dibandingkan 

model ceramah satu arah. Pemilihan model pembelajaran yang tepat juga berperan dalam 

menciptakan interaksi sosial yang sehat antar siswa, sehingga pembelajaran tidak hanya 

kognitif tetapi juga sosial-emosional (Rahmawati & Darmawan, 2024). Namun pemilihan 

model pembelajaran harus mempertimbangkan karakteristik materi, tujuan pembelajaran, 

serta kesiapan siswa. Tidak ada satu model yang paling unggul untuk semua situasi. Guru 

yang profesional adalah guru yang memiliki repertoar model pembelajaran yang kaya dan 

mampu memilih serta mengkombinasikannya secara tepat sesuai dengan kebutuhan (Sarula, 

2025). Penggunaan media pembelajaran yang tepat juga memperkuat efektivitas model yang 

dipilih. Media dapat membuat konsep abstrak menjadi lebih konkret, menyajikan informasi 

secara lebih menarik, dan memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya. 
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Dukungan sosial dari berbagai pihak, terutama orang tua, guru, dan teman sebaya, 

menyediakan sumber daya emosional dan instrumental yang sangat berharga bagi siswa 

(Sumarni et al., 2024). Dukungan ini dapat berupa bantuan konkret saat menghadapi 

kesulitan belajar, dorongan moral saat semangat menurun, atau sekadar kehadiran yang 

menenangkan saat siswa merasa cemas menghadapi ujian. Lingkungan keluarga dan 

komunitas yang mendukung juga meningkatkan kesiapan siswa untuk belajar secara aktif 

dan bertanggung jawab (Rahmaniyah & Darmawan, 2025). Siswa yang merasa didukung 

cenderung memiliki kesehatan mental yang lebih baik, sikap yang lebih positif terhadap 

sekolah, dan motivasi yang lebih tinggi untuk berprestasi. Sebaliknya, siswa yang merasa 

terisolasi atau tidak didukung rentan mengalami stres, kecemasan, dan putus asa yang 

mengganggu proses belajar. Dengan demikian, kelima variabel keyakinan diri, minat baca, 

model pembelajaran, penggunaan media, dan dukungan sosial berinteraksi secara kompleks 

untuk membentuk proses belajar yang pada akhirnya menentukan prestasi akademik siswa. 

Dalam praktik pendidikan sehari-hari, sering dijumpai kesenjangan antara potensi 

siswa dengan prestasi akademik yang sebenarnya mereka capai. Banyak siswa yang cerdas 

dan memiliki rasa ingin tahu tinggi, namun nilai-nilai mereka tidak mencerminkan potensi 

tersebut. Setelah ditelusuri, seringkali penyebabnya bukan terletak pada kemampuan 

kognitif, melainkan pada faktor afektif seperti rendahnya keyakinan diri. Siswa meragukan 

kemampuannya sendiri, sehingga tidak berani mencoba tugas-tugas yang menantang atau 

mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan. Keyakinan negatif ini seringkali terbentuk 

dari akumulasi pengalaman masa lalu, termasuk kritik yang terlalu keras dari orang tua atau 

guru, perbandingan negatif dengan teman, atau kegagalan berulang yang tidak mendapatkan 

dukungan yang memadai (Haryanto et al., 2024). Pemahaman tentang stereotipe sosial dan 

peluang yang tersedia juga penting untuk menjembatani kesenjangan prestasi siswa 

(Sajjapong et al., 2022). Akibatnya, potensi yang sebenarnya dimiliki tidak pernah terwujud 

dalam prestasi nyata. 

Permasalahan lain terletak pada rendahnya minat baca di kalangan siswa, yang 

diperparah oleh derasnya arus hiburan digital. Siswa menghabiskan berjam-jam untuk 

menonton video, bermain game, atau berselancar di media sosial, tetapi enggan membaca 

buku meskipun hanya beberapa halaman. Kebiasaan ini menyebabkan kemampuan 

membaca dan pemahaman mereka rendah, yang selanjutnya menghambat penguasaan 

materi pelajaran di berbagai bidang. Ketika menghadapi teks yang panjang dan kompleks, 

siswa cepat merasa bosan dan menyerah. Mereka lebih memilih ringkasan instan dari 

internet daripada membaca sumber asli secara utuh. Akibatnya, pemahaman mereka 

dangkal dan tidak mendalam. Sementara itu, model pembelajaran yang diterapkan guru 

seringkali masih didominasi ceramah dan hafalan, kurang memanfaatkan media yang dapat 

menarik minat siswa dan membantu pemahaman. Dukungan sosial yang diterima siswa juga 

bervariasi, dengan kesenjangan yang lebar antara mereka yang berasal dari keluarga suportif 

dengan mereka yang kurang beruntung (Martanti, 2024). Pendidikan yang menekankan 

pengembangan karakter dan kompetensi sosial juga dapat membantu mengurangi 

ketimpangan ini (Rojak et al., 2024). Semua permasalahan ini saling terkait dan bersama-

sama membentuk tantangan kompleks dalam upaya meningkatkan prestasi akademik siswa. 
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Telaah tentang hubungan antara keyakinan diri, minat baca, model pembelajaran, 

penggunaan media, dan dukungan sosial dengan proses belajar dan prestasi akademik 

menjadi sangat penting di era sekarang karena adanya perubahan fundamental dalam 

lanskap pendidikan. Kurikulum merdeka yang kini diterapkan di banyak sekolah menuntut 

siswa untuk lebih mandiri, aktif, dan bertanggung jawab terhadap proses belajarnya sendiri. 

Dalam situasi ini, keyakinan diri menjadi modal psikologis yang menentukan apakah siswa 

akan berani mengambil inisiatif atau justru pasif menunggu arahan (Nuraini et al., 2023). 

Minat baca menjadi kunci untuk mengakses berbagai sumber belajar yang tersedia, tidak 

hanya buku teks tetapi juga artikel, jurnal, dan materi digital lainnya. Peningkatan 

kompetensi teknis dan sosial melalui pembelajaran yang adaptif juga diperlukan agar siswa 

siap menghadapi tantangan global (Mendonca et al., 2021). Model pembelajaran yang tepat 

diperlukan untuk membimbing siswa untuk menavigasi lautan informasi yang tersedia. 

Penggunaan media yang kreatif dapat membuat pembelajaran lebih relevan dengan 

keseharian siswa yang akrab dengan teknologi. Dukungan sosial menjadi penyangga ketika 

siswa menghadapi tekanan dan tantangan dalam proses belajar yang semakin kompleks. 

Siswa yang memiliki keyakinan diri kuat, gemar membaca, terbiasa dengan berbagai 

model pembelajaran, mampu memanfaatkan media, dan mendapat dukungan sosial yang 

memadai tidak hanya akan berprestasi baik di sekolah, tetapi juga akan memiliki bekal 

untuk terus belajar setelah lulus (Anggraini et al., 2025). Hal ini sekaligus membekali siswa 

dengan kesadaran dan keterampilan yang diperlukan untuk menyesuaikan diri dengan 

perubahan zaman dan kehidupan masyarakat yang inklusif (Rojak, 2021; Mardikaningsih et 

al., 2021). Mereka akan mampu beradaptasi dengan perubahan, mencari informasi yang 

diperlukan, dan memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan dan pekerjaan. Di 

era di mana perubahan terjadi begitu cepat dan pengetahuan cepat usang, kemampuan 

untuk terus belajar inilah yang menjadi kompetensi paling berharga. Oleh karena itu, 

memahami bagaimana kelima variabel ini berinterasi untuk membentuk proses belajar dan 

prestasi akademik memiliki signifikansi yang melampaui kepentingan sesaat, yaitu untuk 

membekali generasi muda menghadapi masa depan yang penuh ketidakpastian. 

Kajian ini bertujuan untuk menganalisis secara teoretis interaksi antara keyakinan 

diri dan minat baca serta pengaruhnya terhadap proses belajar dan prestasi akademik siswa. 

Selain itu, kajian ini juga bertujuan untuk menelaah kontribusi model pembelajaran, 

penggunaan media, dan dukungan sosial untuk menentukan kualitas proses belajar dan 

capaian prestasi akademik. Analisis akan difokuskan pada mekanisme bagaimana kelima 

variabel tersebut saling mempengaruhi dan bersama-sama membentuk pengalaman belajar 

yang pada akhirnya menentukan prestasi yang dicapai siswa. Kontribusi teoretis dari 

penelitian ini adalah memperkaya khazanah psikologi pendidikan dan pedagogi dengan 

menyajikan sintesis konseptual tentang determinan proses belajar dan prestasi akademik 

dari perspektif yang mengintegrasikan faktor afektif, kognitif, dan sosial. Adapun kontribusi 

praktisnya, hasil kajian ini dapat menjadi landasan reflektif bagi guru untuk merancang 

pembelajaran yang memperhatikan aspek keyakinan diri siswa, bagi orang tua untuk 

menumbuhkan minat baca dan memberikan dukungan yang tepat, serta bagi sekolah untuk 

memilih model pembelajaran dan media yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 
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METODE 

Penelitian ini disusun sebagai studi pustaka dengan pendekatan kualitatif yang 

bertujuan untuk mensintesis pemikiran teoretis dan temuan empiris dari berbagai sumber 

akademik mengenai keyakinan diri, minat baca, model pembelajaran, penggunaan media, 

dukungan sosial, dan kaitannya dengan proses belajar serta prestasi akademik. Sebagaimana 

dijelaskan oleh Walliman (2021), penelitian kepustakaan merupakan strategi investigasi yang 

mengandalkan sumber-sumber tertulis sebagai data utama, memungkinkan peneliti untuk 

membangun pemahaman konseptual tanpa harus melakukan pengumpulan data lapangan. 

Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang hendak memetakan 

secara teoretis interaksi antara faktor-faktor afektif, kognitif, dan sosial untuk menentukan 

kualitas proses belajar dan capaian akademik siswa. Gupta dan Gupta (2022) menegaskan 

bahwa dalam penelitian kepustakaan, kualitas instrumen penelitian ditentukan oleh 

ketepatan peneliti untuk memilih kata kunci dan menentukan batasan pencarian. Kata kunci 

yang digunakan mencakup self-efficacy, reading interest, learning models, teaching 

methods, media utilization, instructional media, social support, parental support, teacher 

support, peer support, learning process, academic achievement dalam berbagai kombinasi 

untuk menjamin cakupan yang luas dan representatif. 

Prosedur penelusuran dan seleksi literatur dalam studi ini mengacu pada kerangka 

state-of-the-art review yang dikemukakan oleh Barry et al. (2022). Kerangka ini menekankan 

enam langkah sistematis: identifikasi pertanyaan penelitian, pencarian literatur terstruktur, 

seleksi sumber berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, ekstraksi data, sintesis temuan, dan 

penyusunan laporan. Matos et al. (2023) dalam kajian sistematis mereka tentang metodologi 

penelitian pendidikan menegaskan bahwa proses seleksi sumber harus memperhatikan 

kredibilitas penerbit, tahun publikasi, dan relevansi tematik. Berdasarkan panduan tersebut, 

literatur yang dipilih adalah buku teks di bidang psikologi pendidikan dan pedagogi, artikel 

jurnal ilmiah terindeks bereputasi, serta prosiding seminar yang membahas secara langsung 

variabel-variabel yang menjadi fokus kajian. Sumber-sumber diperoleh melalui penelusuran 

pada basis data akademik seperti Google Scholar, ERIC, ProQuest, dan Scopus untuk 

memastikan cakupan yang komprehensif dan representatif terhadap lanskap keilmuan yang 

relevan. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan sintesis tematik 

sebagaimana direkomendasikan oleh Snyder (2024) untuk merancang literature review yang 

memberikan kontribusi kuat. Proses analisis dimulai dengan membaca secara cermat setiap 

literatur terpilih, mengidentifikasi gagasan-gagasan pokok, dan mengelompokkannya ke 

dalam tema-tema yang sesuai dengan rumusan masalah. Tema-tema tersebut kemudian 

diinterpretasi untuk menemukan pola hubungan antar variabel, serta untuk mengidentifikasi 

konsensus dan perdebatan di kalangan para ahli. Dalam literature review, peneliti tidak 

sekadar merangkum temuan-temuan sebelumnya, tetapi harus melakukan sintesis yang 

menghasilkan pemahaman baru yang melampaui masing-masing sumber secara individual. 

Peneliti melakukan komparasi antarperspektif teoretis, mencari benang merah yang 

menghubungkan berbagai temuan, dan menyusun argumentasi yang koheren tentang 

bagaimana keyakinan diri, minat baca, model pembelajaran, penggunaan media, dan 
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dukungan sosial secara bersama-sama berinteraksi untuk membentuk proses belajar dan 

menentukan prestasi akademik siswa. Keabsahan temuan dijaga melalui ketekunan 

pengamatan dan triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan pendapat dari berbagai 

penulis dan tradisi keilmuan yang berbeda. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Interaksi Keyakinan Diri dan Minat Baca untuk membentuk Proses Belajar dan 

Prestasi Akademik 

Keyakinan diri atau self-efficacy merupakan konstruk psikologis yang merujuk pada 

keyakinan individu tentang kemampuannya untuk mengorganisasi dan melaksanakan 

tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu. Keyakinan diri tercermin dalam 

sejauh mana siswa percaya bahwa mereka mampu memahami materi pelajaran, 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan, dan mencapai prestasi yang diharapkan (Hassan 

& Surat, 2024). keyakinan diri menjadi fondasi penting bagi siswa untuk aktif berpartisipasi 

dan mengambil inisiatif dalam proses belajar sehari-hari (Hariani et al., 2025). Siswa dengan 

keyakinan diri yang tinggi memandang tugas-tugas sulit sebagai tantangan yang harus 

diatasi, bukan sebagai ancaman yang harus dihindari. Mereka menetapkan tujuan yang 

menantang bagi diri sendiri dan berkomitmen untuk mencapainya. Safitri et al. (2024) dalam 

penelitian mereka menegaskan bahwa kepercayaan diri memiliki pengaruh signifikan 

terhadap minat belajar siswa. Ketika siswa yakin bahwa usahanya akan membuahkan hasil, 

mereka akan menginvestasikan lebih banyak waktu dan energi dalam proses belajar. 

Keyakinan ini dibangun melalui pengalaman menguasai tugas, observasi terhadap 

keberhasilan orang lain, persuasi verbal dari figur otoritas, serta interpretasi terhadap 

kondisi fisiologis dan emosional (Harnani et al., 2022). 

Minat baca merupakan kecenderungan afektif yang mendorong seseorang untuk 

secara sukarela meluangkan waktu dan perhatian untuk membaca berbagai bahan bacaan 

(Ghani et al., 2022). Siswa yang memiliki minat baca tinggi tidak membaca karena tuntutan 

tugas sekolah, tetapi karena mereka menemukan kesenangan dan kepuasan dalam aktivitas 

membaca. Mereka akan mencari bahan bacaan di luar yang diwajibkan, menjelajahi berbagai 

topik yang menarik perhatian, dan mengembangkan kebiasaan membaca sebagai bagian 

dari rutinitas sehari-hari. Kebiasaan membaca juga dapat memperkuat kompetensi sosial 

dan kemampuan beradaptasi siswa, karena mereka belajar melihat dunia dari perspektif 

yang berbeda (Hariani et al., 2021). Asrofi et al. (2025) dalam penelitian mereka menemukan 

bahwa minat baca memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa. 

Melalui membaca, siswa terpapar pada berbagai kosakata, struktur kalimat, dan cara 

berpikir yang memperkaya kemampuan bahasa dan kognitif mereka. Semakin banyak 

membaca, semakin besar pengetahuan yang dimiliki, dan semakin siap mereka menghadapi 

materi pelajaran di berbagai bidang. Minat baca juga melatih kemampuan konsentrasi dan 

fokus yang sangat dibutuhkan dalam proses belajar. 

Interaksi antara keyakinan diri dan minat baca bersifat timbal balik dan saling 

memperkuat  (Asyanova et al., 2024). Siswa yang yakin dengan kemampuannya akan lebih 

berani mencoba membaca bahan-bahan yang menantang, karena mereka percaya bahwa 

dengan usaha mereka akan mampu memahaminya. Interaksi ini menunjukkan bahwa aspek 
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internal siswa bekerja sama dengan lingkungan belajar, menciptakan ekosistem belajar yang 

mendukung perkembangan akademik (Imanuddin & Darmawan, 2024). Keberhasilan 

memahami bacaan yang sulit kemudian memperkuat keyakinan diri mereka. Sebaliknya, 

siswa yang ragu dengan kemampuannya cenderung memilih bacaan yang mudah dan 

menghindari teks kompleks, sehingga mereka kehilangan kesempatan untuk 

mengembangkan kemampuan membaca dan memperluas pengetahuan. Amrulloh et al. 

(2024) mencatat bahwa kebiasaan belajar yang baik, termasuk kebiasaan membaca, 

berkorelasi positif dengan prestasi belajar. Siswa yang memiliki keyakinan diri tinggi dan 

minat baca kuat akan memasuki lingkaran positif di mana setiap pengalaman sukses 

membaca memperkuat keyakinan, dan keyakinan yang kuat mendorong mereka untuk terus 

membaca. Lingkaran positif ini menghasilkan akumulasi pengetahuan dan keterampilan 

yang pada akhirnya tercermin dalam prestasi akademik yang unggul. 

Keyakinan diri mempengaruhi proses belajar melalui berbagai mekanisme kognitif, 

motivasional, afektif, dan seleksi. Secara kognitif, siswa dengan keyakinan diri tinggi 

menetapkan tujuan yang lebih tinggi dan merencanakan strategi yang lebih baik untuk 

mencapainya. Mereka membayangkan skenario keberhasilan yang memberikan panduan 

mental untuk bertindak. Secara motivasional, mereka mengaitkan kegagalan dengan 

kurangnya usaha, bukan kurangnya kemampuan, sehingga kegagalan tidak mematahkan 

semangat melainkan mendorong mereka untuk berusaha lebih keras. Secara afektif, mereka 

mengalami lebih sedikit kecemasan dan stres untuk menghadapi tugas-tugas sulit, sehingga 

energi mental dapat difokuskan pada pemecahan masalah. Secara seleksi, mereka cenderung 

memilih lingkungan dan aktivitas yang menantang dan mengembangkan kemampuan. 

Nuriyah dan Darmawan (2024) dalam penelitian mereka tentang perhatian orang tua 

menggarisbawahi pentingnya dukungan eksternal untuk membangun keyakinan diri anak. 

Ketika orang tua memberikan kepercayaan dan penghargaan terhadap usaha anak, 

keyakinan diri anak tumbuh secara alami. 

Minat baca berkembang melalui serangkaian pengalaman yang menyenangkan 

dengan bahan bacaan. Pada awalnya, anak mungkin tertarik pada buku karena gambar-

gambarnya yang menarik atau cerita yang seru. Seiring waktu, ketika mereka menemukan 

bahwa membaca membuka dunia baru dan memberikan kepuasan intelektual, minat 

tersebut menjadi lebih internal dan otonom. Penting juga untuk diingat bahwa interaksi 

sosial dan kegiatan kolaboratif di sekolah dapat memperkuat minat baca karena siswa saling 

berbagi pengetahuan dan pengalaman membaca (Lindra et al., 2024). Rahmaniyah dan 

Darmawan (2025) dalam penelitian mereka tentang lingkungan keluarga menekankan 

bahwa ketersediaan bahan bacaan di rumah dan keteladanan orang tua untuk membaca 

sangat menentukan perkembangan minat baca anak. Anak yang tumbuh di lingkungan 

dengan banyak buku dan melihat orang tuanya membaca secara rutin akan menganggap 

membaca sebagai aktivitas normal dan menyenangkan. Sekolah juga berperan penting 

melalui program-program yang mempromosikan kegemaran membaca, seperti pojok baca 

di kelas, kunjungan rutin ke perpustakaan, dan penghargaan bagi siswa yang rajin membaca. 

Ketika membaca diasosiasikan dengan pengalaman positif, minat baca akan tumbuh secara 

alami. 
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Keyakinan diri dan minat baca bersama-sama membentuk kualitas proses belajar 

siswa. Proses belajar yang berkualitas ditandai dengan keterlibatan kognitif yang tinggi, di 

mana siswa tidak sekadar menghafal tetapi benar-benar memahami dan mengaitkan 

informasi baru dengan pengetahuan yang sudah dimiliki. Siswa dengan keyakinan diri tinggi 

lebih mungkin untuk terlibat dalam pemrosesan mendalam karena mereka percaya bahwa 

usaha mereka akan membuahkan hasil. Mereka tidak takut untuk bertanya, mencari sumber 

tambahan, atau mencoba pendekatan alternatif ketika strategi awal tidak berhasil. Minat 

baca yang kuat menyediakan akses ke berbagai sumber informasi yang memperkaya 

pemahaman. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan kelas yang baik dan pendekatan 

pembelajaran partisipatif dapat memperkuat keterlibatan siswa dalam belajar (Hariani et al., 

2025). Sidqi et al. (2025) dalam penelitian mereka tentang prokrastinasi akademik 

mengamati bahwa siswa dengan keyakinan diri rendah cenderung menunda-nunda 

pekerjaan karena mereka meragukan kemampuan mereka untuk menyelesaikannya dengan 

baik. Sebaliknya, siswa dengan keyakinan diri tinggi dan minat baca kuat cenderung proaktif 

dalam belajar, tidak menunggu instruksi guru tetapi secara mandiri mencari dan 

mempelajari materi. 

Perbedaan individual dalam keyakinan diri dan minat baca perlu dipahami dan 

diakomodasi dalam proses pembelajaran. Tidak semua siswa datang ke sekolah dengan 

tingkat keyakinan dan minat yang sama. Ada siswa yang sejak awal sudah percaya diri dan 

gemar membaca, ada yang masih ragu-ragu dan perlu didorong. Safitri et al. (2024) 

menekankan pentingnya pendekatan yang berbeda untuk siswa dengan tingkat kepercayaan 

diri yang berbeda. Siswa dengan keyakinan diri rendah membutuhkan lebih banyak 

pengalaman sukses dalam skala kecil, umpan balik positif yang membangun, dan 

penghargaan terhadap usaha, bukan hanya hasil. Mereka juga perlu diperkenalkan pada 

bahan bacaan yang sesuai dengan tingkat kemampuan mereka, agar tidak frustrasi. 

Sebaliknya, siswa dengan keyakinan diri tinggi dapat diberikan tantangan yang lebih besar 

dan bahan bacaan yang lebih kompleks. Guru yang efektif adalah guru yang mampu 

melakukan asesmen awal terhadap tingkat keyakinan dan minat baca siswa, kemudian 

merancang intervensi yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing. 

Keyakinan diri juga mempengaruhi bagaimana siswa merespons umpan balik dan 

evaluasi. Siswa dengan keyakinan diri tinggi cenderung melihat umpan balik negatif sebagai 

informasi yang berguna untuk perbaikan, bukan sebagai vonis tentang kemampuan mereka. 

Mereka akan menganalisis kesalahan, mencari cara untuk memperbaikinya, dan mencoba 

lagi dengan strategi yang berbeda. Sebaliknya, siswa dengan keyakinan diri rendah 

cenderung melihat umpan balik negatif sebagai konfirmasi bahwa mereka memang tidak 

mampu, sehingga mereka menyerah dan kehilangan motivasi. Asrofi et al. (2025) mencatat 

bahwa pendidikan karakter yang membangun ketangguhan mental sangat penting untuk 

membantu siswa mengembangkan pola pikir yang sehat terhadap kegagalan. Pendidikan 

karakter yang mendorong ketangguhan mental dan mindset berkembang juga penting 

diterapkan secara sistematis di sekolah (Majid et al., 2023). Guru perlu melatih siswa untuk 

melihat kegagalan sebagai bagian dari proses belajar, bukan sebagai akhir dari segalanya. 
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Dengan pola pikir berkembang, siswa akan tetap termotivasi meskipun menghadapi 

kesulitan, dan keyakinan diri mereka akan terjaga. 

Minat baca yang kuat memberikan keuntungan kompetitif yang signifikan dalam 

dunia pendidikan modern. Di era informasi, kemampuan untuk mengakses, memahami, 

dan mengevaluasi informasi dari berbagai sumber menjadi semakin penting. Siswa yang 

gemar membaca akan lebih siap menghadapi tuntutan kurikulum yang mengharapkan 

mereka tidak hanya menguasai buku teks tetapi juga mencari sumber tambahan secara 

mandiri. Mereka akan lebih mudah menulis esai, membuat laporan, atau mempresentasikan 

gagasan karena terbiasa dengan struktur bahasa dan argumentasi. Amrulloh et al. (2024) 

menemukan bahwa kebiasaan belajar yang baik, termasuk kebiasaan membaca, merupakan 

prediktor kuat prestasi belajar. Minat baca juga membuka pintu untuk belajar sepanjang 

hayat, karena orang yang gemar membaca akan terus belajar meskipun tidak lagi di bangku 

sekolah. Mereka akan mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan, membaca buku-buku 

baru, dan terus mengasah kemampuan berpikir. Dengan demikian, investasi untuk 

menumbuhkan minat baca adalah investasi jangka panjang yang hasilnya akan terus 

dirasakan sepanjang hidup. 

Keyakinan diri dan minat baca juga berinteraksi dengan faktor-faktor eksternal 

seperti dukungan keluarga dan lingkungan sekolah. Nuriyah dan Darmawan (2024) 

menegaskan bahwa perhatian orang tua memiliki pengaruh signifikan terhadap 

perkembangan karakter siswa, termasuk keyakinan diri dan minat baca. Orang tua yang 

memberikan dorongan positif, menyediakan buku-buku yang menarik, dan meluangkan 

waktu untuk membaca bersama anak, sedang membangun fondasi yang kokoh bagi 

perkembangan akademik anak. Di sekolah, guru yang memberikan kepercayaan kepada 

siswa, memberikan tanggung jawab yang sesuai dengan kemampuan, dan merayakan 

keberhasilan sekecil apa pun, akan memperkuat keyakinan diri siswa. Program-program 

literasi sekolah yang kreatif dan menyenangkan akan menumbuhkan minat baca. 

Rahmaniyah dan Darmawan (2025) mengamati bahwa lingkungan keluarga yang suportif 

dan lingkungan sekolah yang kondusif bersama-sama membentuk ekosistem yang 

memungkinkan keyakinan diri dan minat baca berkembang secara optimal. 

Pada akhirnya, prestasi akademik yang unggul tidak dapat dicapai hanya dengan 

mengandalkan satu faktor, melainkan merupakan hasil dari interaksi kompleks antara 

keyakinan diri dan minat baca. Keyakinan diri menyediakan dorongan motivasional dan 

ketahanan untuk terus berusaha meskipun menghadapi kesulitan. Minat baca menyediakan 

akses ke pengetahuan dan melatih kemampuan berpikir yang diperlukan untuk memahami 

materi pelajaran. Sidqi et al. (2025) mencatat bahwa prokrastinasi akademik, yang sering 

menjadi penghambat prestasi, lebih jarang terjadi pada siswa yang memiliki keyakinan diri 

tinggi dan kebiasaan belajar yang baik. Mereka tidak menunda pekerjaan karena mereka 

yakin mampu menyelesaikannya dan karena mereka menemukan kepuasan dalam proses 

belajar itu sendiri. Membangun ekosistem belajar yang mendukung keyakinan diri, minat 

baca, dan interaksi sosial merupakan strategi penting untuk membekali siswa menghadapi 

tantangan akademik maupun kehidupan sehari-hari (Khayru et al., 2025). Guru dan orang 

tua perlu bekerja sama untuk mengembangkan kedua aspek ini secara simultan. 
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Pengembangan keyakinan diri membutuhkan pengalaman sukses, umpan balik positif, dan 

penghargaan terhadap usaha. Pengembangan minat baca membutuhkan ketersediaan bahan 

bacaan yang menarik, keteladanan, dan program-program yang mempromosikan 

kegemaran membaca. Ketika kedua fondasi ini kokoh, prestasi akademik akan mengikuti 

secara alami. 

Kontribusi Model Pembelajaran, Penggunaan Media, dan Dukungan Sosial 

terhadap Proses Belajar dan Prestasi Akademik 

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 

sistematik untuk mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan tertentu. 

Pemilihan model pembelajaran yang tepat menjadi faktor krusial untuk menentukan 

kualitas proses belajar, karena model yang berbeda akan mengaktifkan proses kognitif yang 

berbeda pula pada diri siswa. Model pembelajaran langsung, misalnya, efektif untuk 

mengajarkan keterampilan dan prosedur yang membutuhkan demonstrasi eksplisit. Model 

pembelajaran kooperatif efektif untuk mengembangkan keterampilan sosial dan kolaborasi. 

Model pembelajaran berbasis masalah efektif untuk melatih kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah. Muzayyin dan Darmawan (2025) dalam penelitian mereka menegaskan 

bahwa metode pembelajaran yang variatif dan sesuai dengan karakteristik materi 

memberikan kontribusi signifikan terhadap hasil belajar siswa. Guru yang memahami 

berbagai model pembelajaran dan mampu mengkombinasikannya akan menciptakan proses 

belajar yang lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa (Akmal et al., 2015). Guru yang 

profesional adalah guru yang memiliki repertoar model pembelajaran yang kaya dan mampu 

memilih serta mengkombinasikannya secara tepat sesuai dengan tujuan pembelajaran, 

karakteristik siswa, dan kondisi yang ada. 

Model pembelajaran inkuiri menempatkan siswa sebagai subjek aktif yang 

menemukan sendiri pengetahuan melalui proses investigasi dan penemuan. Dalam model 

ini, guru berperan sebagai fasilitator yang menyediakan pertanyaan pemandu, sumber 

belajar, dan dukungan yang diperlukan, sementara siswa melakukan eksplorasi, 

pengumpulan data, analisis, dan penarikan kesimpulan secara mandiri. Darmawan et al. 

(2026) dalam kajian literatur mereka menemukan bahwa model inkuiri yang dikombinasikan 

dengan media interaktif sangat efektif untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

siswa madrasah ibtidaiyah. Pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai pusat proses 

belajar dapat meningkatkan rasa ingin tahu dan kemandirian belajar (Al Laisty et al., 2024). 

Proses inkuiri melatih siswa untuk tidak menerima informasi begitu saja, tetapi 

mempertanyakan, mencari bukti, dan menarik kesimpulan berdasarkan data. Keterampilan 

berpikir kritis ini sangat penting tidak hanya untuk keberhasilan akademik, tetapi juga untuk 

menghadapi kompleksitas kehidupan modern. Siswa yang terlatih berpikir kritis akan lebih 

mampu membedakan informasi yang valid dari hoaks, menganalisis argumen, dan membuat 

keputusan yang rasional. 

Penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat memperkuat efektivitas model 

pembelajaran yang dipilih. Media berfungsi sebagai alat bantu yang membuat konsep 

abstrak menjadi lebih konkret, menyajikan informasi secara lebih menarik, dan memberikan 

pengalaman belajar yang lebih kaya. Ramadhan dan Darmawan (2025) dalam penelitian 
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mereka tentang media pembelajaran menemukan bahwa penggunaan media yang sesuai 

dengan gaya belajar siswa, terutama gaya belajar visual, secara signifikan meningkatkan hasil 

belajar. Media visual seperti diagram, video, animasi, dan infografis membantu siswa 

memahami konsep-konsep yang sulit dijelaskan hanya dengan kata-kata. Media interaktif 

memungkinkan siswa untuk belajar melalui simulasi dan eksperimen virtual yang aman dan 

terjangkau. Laili et al. (2024) menegaskan bahwa kombinasi antara media pembelajaran yang 

tepat dan metode pembelajaran yang sesuai menciptakan sinergi yang meningkatkan minat 

dan pemahaman siswa. Media pembelajaran yang tepat dapat membuat siswa lebih aktif dan 

termotivasi dalam belajar karena mereka dapat melihat dan merasakan konsep yang 

dipelajari (A’yun et al., 2024). Media bukan sekadar pelengkap, tetapi komponen integral 

dari desain pembelajaran yang menentukan kualitas pengalaman belajar. 

Perkembangan teknologi digital telah membuka peluang baru dalam penggunaan 

media pembelajaran. Platform pembelajaran daring, aplikasi edukatif, video interaktif, dan 

realitas virtual kini semakin mudah diakses dan dapat digunakan untuk memperkaya 

pengalaman belajar. Darmawan et al. (2023) dalam buku mereka tentang manajemen 

sumber daya manusia era digital menekankan bahwa pendidik perlu mengembangkan 

literasi digital untuk dapat memanfaatkan teknologi secara efektif dalam pembelajaran. 

Teknologi yang digunakan dengan tepat dapat mempermudah siswa mengakses sumber 

belajar dan menyesuaikan belajar sesuai kebutuhan mereka (Tzouveli et al., 2008; Arifin & 

Darmawan, 2021). Penggunaan media digital yang tepat dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa, memberikan umpan balik instan, dan memungkinkan personalisasi pembelajaran. 

Namun Sagita dan Darmawan (2025) mengingatkan bahwa penggunaan media sosial yang 

tidak terkendali justru dapat berdampak negatif terhadap pembentukan karakter siswa. 

Guru perlu membimbing siswa untuk memanfaatkan teknologi secara bijaksana, memilih 

konten yang berkualitas, dan menjaga keseimbangan antara dunia digital dan dunia nyata. 

Media adalah alat, dan efektivitasnya sangat tergantung pada bagaimana alat tersebut 

digunakan. 

Dukungan sosial merupakan variabel eksternal yang memiliki pengaruh sangat kuat 

terhadap proses belajar dan prestasi akademik. Dukungan ini dapat berasal dari berbagai 

sumber: orang tua, guru, teman sebaya, dan masyarakat sekitar. Dukungan orang tua 

mencakup penyediaan fasilitas belajar, pendampingan saat mengerjakan tugas, perhatian 

terhadap perkembangan akademik, serta dorongan moral saat anak menghadapi kesulitan. 

Muzayyin dan Darmawan (2025) dalam penelitian mereka menegaskan bahwa perhatian 

orang tua bersama dengan metode pembelajaran yang tepat memberikan kontribusi 

signifikan terhadap hasil belajar siswa. Keberadaan orang tua yang peduli dan mendukung 

dapat meningkatkan motivasi belajar dan rasa percaya diri anak (Alfaaza et al., 2025). Anak 

yang merasa diperhatikan dan didukung oleh orang tuanya akan memiliki rasa aman secara 

emosional yang memungkinkan mereka untuk fokus pada belajar. Mereka juga akan 

menginternalisasi nilai bahwa pendidikan adalah hal penting yang layak diperjuangkan. 

Sebaliknya, kurangnya dukungan orang tua dapat membuat anak merasa terabaikan dan 

kehilangan motivasi untuk berprestasi. 
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Dukungan guru di sekolah merupakan faktor yang tidak kalah pentingnya. Guru 

tidak hanya bertugas mentransfer pengetahuan, tetapi juga menjadi sumber inspirasi, 

motivator, dan figur yang dapat diandalkan siswa saat menghadapi kesulitan. Hariani et al. 

(2024) dalam penelitian mereka tentang upaya meningkatkan motivasi belajar menekankan 

bahwa pendekatan kolaboratif dalam pendidikan modern membutuhkan guru yang tidak 

hanya mengajar, tetapi juga membimbing, mendampingi, dan memberdayakan siswa. 

Dukungan guru dapat bersifat instrumental, seperti memberikan bantuan langsung saat 

siswa kesulitan memahami materi; informasional, seperti memberikan petunjuk tentang 

sumber belajar tambahan; emosional, seperti menunjukkan kepedulian dan perhatian 

terhadap perasaan siswa; dan appraisal, seperti memberikan pengakuan terhadap usaha dan 

pencapaian siswa. Siswa yang merasa didukung oleh gurunya akan mengembangkan sikap 

positif terhadap sekolah, lebih terlibat dalam pembelajaran, dan lebih termotivasi untuk 

berprestasi. 

Dukungan teman sebaya memasuki fase yang semakin signifikan seiring 

bertambahnya usia siswa. Pada masa remaja, penerimaan sosial dari teman sebaya menjadi 

kebutuhan yang sangat kuat. Kelompok teman sebaya dapat menjadi sumber dukungan 

yang sangat berharga ketika mereka memiliki orientasi akademik yang positif. Diskusi 

tentang materi pelajaran, belajar kelompok, saling mengingatkan tugas, dan berbagi sumber 

belajar adalah bentuk-bentuk dukungan teman sebaya yang memperkuat proses belajar. 

Ghozali et al. (2024) dalam penelitian mereka tentang konseling kelompok menemukan 

bahwa intervensi yang melibatkan teman sebaya efektif untuk mengatasi masalah 

kepercayaan diri siswa. Teman sebaya yang positif dapat memotivasi siswa untuk 

berprestasi dan membangun kebiasaan belajar yang baik (Azizah & Darmawan, 2025). 

Ketika siswa melihat bahwa teman-teman yang mereka hormati juga tekun belajar, mereka 

akan terdorong untuk melakukan hal yang sama. Sebaliknya, jika norma kelompok 

cenderung anti-akademik, siswa dapat mengalami konflik antara keinginan untuk 

berprestasi dengan kebutuhan untuk diterima secara sosial. Oleh karena itu, membangun 

budaya akademik yang positif di kalangan siswa menjadi sangat penting. 

Dukungan sosial berfungsi sebagai penyangga atau buffer terhadap dampak negatif 

stres akademik. Siswa pasti menghadapi tekanan dalam proses belajar: ujian, tugas 

menumpuk, persaingan, dan ekspektasi tinggi dari berbagai pihak. Tanpa dukungan yang 

memadai, tekanan ini dapat menyebabkan kecemasan, depresi, dan bahkan putus sekolah. 

Ramadhan dan Darmawan (2025) mengamati bahwa siswa yang memiliki sistem dukungan 

sosial yang kuat lebih mampu mengatasi stres dan tetap termotivasi meskipun menghadapi 

kesulitan. Dukungan sosial yang positif membantu siswa merasa aman dan termotivasi, 

sehingga mereka dapat belajar dengan lebih efektif (Aliyah & Masnawati, 2022). Dukungan 

sosial memberikan sumber daya tambahan yang dapat diandalkan saat sumber daya internal 

siswa terkuras. Ketika siswa merasa lelah dan putus asa, dorongan dari orang tua, perhatian 

dari guru, atau semangat dari teman dapat mengembalikan energi mereka. Dukungan sosial 

juga memberikan perspektif bahwa mereka tidak sendirian untuk menghadapi masalah, 

bahwa ada orang lain yang peduli dan siap membantu. Perasaan terhubung dengan orang 
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lain ini adalah kebutuhan psikologis dasar yang pemenuhannya sangat penting untuk 

kesehatan mental dan keberhasilan akademik. 

Interaksi antara model pembelajaran, penggunaan media, dan dukungan sosial 

menciptakan ekosistem belajar yang kompleks. Model pembelajaran yang inovatif akan 

lebih efektif jika didukung oleh media yang tepat dan dukungan sosial yang memadai. 

Sebaliknya, model pembelajaran terbaik sekalipun akan kurang optimal jika guru tidak 

mendapat dukungan dari sekolah, atau jika siswa tidak mendapat dukungan dari orang tua 

dan teman. Laili et al. (2024) menekankan bahwa sinergi antara berbagai faktor ini 

diperlukan untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Integrasi yang baik antara strategi, 

media, dan dukungan sosial membantu siswa belajar lebih mudah dan menyenangkan 

(Akmal et al., 2024). Guru yang merancang pembelajaran berbasis proyek, misalnya, akan 

lebih berhasil jika sekolah menyediakan akses ke sumber belajar dan media yang diperlukan, 

jika orang tua mendukung anak untuk mengerjakan proyek di rumah, dan jika teman 

sekelas mau bekerja sama dalam kelompok. Ketika semua elemen ini berfungsi secara 

sinergis, tercipta kondisi yang memungkinkan siswa berkembang secara optimal. 

Model pembelajaran kolaboratif secara khusus memanfaatkan dukungan sosial 

sebagai komponen integral dari desain pembelajaran. Dalam model ini, siswa bekerja dalam 

kelompok untuk mencapai tujuan bersama, saling membantu, dan berbagi pengetahuan. 

Hariani et al. (2024) menegaskan bahwa pendekatan kolaboratif tidak hanya meningkatkan 

hasil belajar kognitif, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial, kemampuan 

komunikasi, dan sikap saling menghargai. Dalam proses kolaborasi, siswa belajar dari 

temannya dengan cara yang berbeda dari belajar dari guru. Mereka harus menjelaskan 

pemikiran mereka, mendengarkan perspektif orang lain, dan mencapai konsensus. Proses 

ini melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi dan mempersiapkan siswa untuk dunia kerja 

yang semakin menuntut kemampuan bekerja dalam tim. Dukungan sosial yang terjalin 

dalam kelompok belajar juga memenuhi kebutuhan afiliasi siswa, membuat sekolah menjadi 

tempat yang menyenangkan dan bermakna. 

Penggunaan media dalam pembelajaran juga dapat dirancang untuk memperkuat 

dukungan sosial. Platform pembelajaran kolaboratif daring memungkinkan siswa untuk 

bekerja sama meskipun tidak berada di tempat yang sama. Forum diskusi, dokumen 

bersama, dan ruang kerja virtual memfasilitasi interaksi dan pertukaran ide. Darmawan et al. 

(2026) dalam kajian mereka mencatat bahwa media interaktif yang dirancang dengan baik 

dapat menciptakan rasa kebersamaan meskipun secara fisik siswa terpisah. Media sosial 

yang digunakan secara bijaksana untuk tujuan pendidikan juga dapat memperkuat ikatan 

antar siswa dan antara siswa dengan guru. Namun Sagita dan Darmawan (2025) 

mengingatkan bahwa penggunaan media sosial yang tidak terkendali justru dapat 

mengganggu konsentrasi belajar dan mengurangi kualitas interaksi tatap muka yang penting 

untuk perkembangan sosial-emosional. Keseimbangan antara pemanfaatan teknologi dan 

interaksi langsung perlu dijaga. 

Dukungan sosial juga berperan penting untuk membangun ketahanan atau resiliensi 

akademik siswa. Siswa yang resilien adalah mereka yang mampu bangkit kembali setelah 

mengalami kegagalan atau kesulitan. Mereka tidak mudah putus asa dan terus berusaha 
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meskipun menghadapi hambatan. Ghozali et al. (2024) menemukan bahwa konseling 

kelompok yang melibatkan dukungan teman sebaya efektif untuk membangun ketahanan 

siswa. Ketika siswa berbagi pengalaman, mendengarkan cerita teman yang juga berjuang, 

dan mendapat dukungan emosional, mereka belajar bahwa kesulitan adalah bagian normal 

dari kehidupan dan dapat diatasi. Dukungan dari orang tua dan guru yang konsisten juga 

membangun keyakinan bahwa ada orang dewasa yang percaya pada kemampuan mereka 

dan akan membantu saat diperlukan. Keyakinan ini menjadi sumber kekuatan internal yang 

membuat siswa berani mengambil risiko, mencoba hal-hal baru, dan tidak takut gagal. 

Dalam jangka panjang, resiliensi ini akan menjadi modal berharga untuk menghadapi 

berbagai tantangan kehidupan, tidak hanya di sekolah tetapi juga di masa depan. 

Perbedaan individual dalam respons terhadap model pembelajaran, media, dan 

dukungan sosial perlu mendapat perhatian. Setiap siswa memiliki preferensi, kebutuhan, 

dan karakteristik yang unik. Ada siswa yang sangat responsif terhadap pembelajaran 

kooperatif, ada yang lebih suka belajar mandiri. Ada yang terbantu dengan media visual, ada 

yang lebih suka penjelasan auditori. Ada yang membutuhkan dukungan emosional intensif, 

ada yang lebih mandiri. Darmawan et al. (2023) dalam perspektif manajemen sumber daya 

manusia menekankan pentingnya pendekatan individual dalam pendidikan, karena setiap 

siswa adalah individu unik dengan potensi yang berbeda. Guru yang efektif adalah guru 

yang mampu melakukan asesmen terhadap kebutuhan individual siswa dan menyesuaikan 

pendekatan pembelajarannya. Mereka menyediakan berbagai pilihan dalam model 

pembelajaran, media, dan bentuk. Kara dan Tekindur (2025) menegaskan bahwa kombinasi 

optimal antara model pembelajaran, media yang efektif, dan dukungan sosial menghasilkan 

proses belajar yang berkualitas dan pada akhirnya prestasi akademik yang unggul. 

Pendekatan diferensiasi ini adalah wujud nyata dari keadilan dalam pendidikan, di mana 

setiap anak mendapat kesempatan yang sama untuk berhasil, meskipun dengan jalan yang 

berbeda.  

Prestasi akademik yang optimal dicapai ketika terjadi sinergi antara model 

pembelajaran yang tepat, penggunaan media yang efektif, dan dukungan sosial yang 

memadai, karena ketiga faktor ini saling melengkapi dan memperkuat satu sama lain. Model 

pembelajaran inovatif yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa terbukti meningkatkan 

keterlibatan serta hasil belajar, misalnya differentiated instruction yang efektif dalam kelas 

dengan kemampuan beragam (Smale-Jacobse et al., 2019). Penggunaan media pembelajaran 

yang efektif, termasuk media digital dan audiovisual, juga dapat memperkaya pengalaman 

belajar dan meningkatkan keterlibatan kognitif siswa, yang berdampak positif terhadap 

prestasi mereka (Zhou & Colomer, 2024). Selaras dengan itu, penelitian oleh Ramadhan dan 

Darmawan (2025) menunjukkan bahwa media pembelajaran, motivasi belajar, dan gaya 

belajar visual memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa, sehingga pemilihan 

media yang tepat harus mempertimbangkan karakteristik individu siswa. Dukungan sosial 

yang kuat dari guru, teman sebaya, dan orang tua menyediakan fondasi emosional dan 

motivasional yang memungkinkan siswa untuk memanfaatkan sepenuhnya model dan 

media yang tersedia. Penelitian empiris menunjukkan bahwa dukungan sosial meningkatkan 

self-efficacy dan keterlibatan siswa, yang selanjutnya memperbaiki hasil belajar (Kara & 
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Tekindur, 2025). Kolaborasi antara guru, sekolah, dan orang tua menjadi sangat penting 

untuk membentuk lingkungan belajar yang mendukung pertumbuhan akademik dan 

karakter siswa. Guru merancang model pembelajaran dan memilih media yang tepat, 

sekolah menyediakan sumber daya serta pelatihan profesional, dan orang tua memberikan 

dukungan di rumah yang memperkuat proses belajar. Ketika semua pihak bergerak ke arah 

yang sama, tercipta ekosistem pendidikan yang memberdayakan siswa untuk mencapai 

potensi terbaiknya, dan hal ini sejalan dengan temuan Darmawan et al. (2026) yang 

menegaskan pentingnya kombinasi dukungan pedagogik, motivasi belajar, dan lingkungan 

pembelajaran yang kondusif dalam meningkatkan prestasi akademik siswa. 

KESIMPULAN 

Proses belajar dan prestasi akademik siswa merupakan produk dari interaksi 

kompleks antara keyakinan diri, minat baca, model pembelajaran, penggunaan media, dan 

dukungan sosial. Keyakinan diri memberikan dorongan motivasional dan ketahanan 

psikologis yang memungkinkan siswa menghadapi tantangan akademik dengan optimisme 

dan kegigihan. Minat baca menyediakan akses ke berbagai sumber pengetahuan dan melatih 

kemampuan kognitif yang diperlukan untuk pemahaman mendalam. Model pembelajaran 

yang tepat menciptakan struktur dan pengalaman yang memfasilitasi konstruksi 

pengetahuan secara aktif. Penggunaan media yang efektif memperkaya pengalaman belajar 

dan membuat konsep abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dipahami. Dukungan sosial 

dari orang tua, guru, dan teman sebaya menyediakan fondasi emosional dan instrumental 

yang memungkinkan siswa bertahan dan berkembang dalam proses belajar. Kelima faktor 

ini saling memperkuat dan bersama-sama membentuk ekosistem pendidikan yang 

menentukan kualitas proses belajar dan capaian prestasi akademik siswa. 

Secara teoretis, hasil analisis memperkuat pandangan bahwa prestasi akademik tidak 

dapat dipahami secara linear sebagai akibat langsung dari satu faktor, melainkan sebagai 

produk interaksi dinamis antara faktor afektif, kognitif, dan sosial. Pendekatan ekologis 

yang mempertimbangkan keterkaitan antara karakteristik individu dan dukungan 

lingkungan terbukti relevan untuk memahami kompleksitas pencapaian akademik. Secara 

praktis, bagi guru, implikasi utamanya adalah perlunya merancang pembelajaran yang tidak 

hanya mentransfer pengetahuan tetapi juga membangun keyakinan diri siswa, 

menumbuhkan minat baca, memilih model dan media yang tepat, serta menciptakan iklim 

kelas yang suportif. Bagi orang tua, diperlukan kesadaran bahwa dukungan emosional dan 

penyediaan sumber bacaan di rumah sama pentingnya dengan bantuan langsung untuk 

mengerjakan tugas sekolah. Bagi kepala sekolah, hasil kajian menggarisbawahi pentingnya 

menyediakan pelatihan guru dalam penggunaan media dan model pembelajaran inovatif, 

serta mengembangkan program-program yang melibatkan orang tua untuk mendukung 

proses belajar anak. 

Guru hendaknya melakukan asesmen awal terhadap tingkat keyakinan diri dan 

minat baca siswa, kemudian merancang intervensi yang sesuai untuk mengembangkan 

kedua aspek tersebut melalui pengalaman sukses, umpan balik positif, dan program literasi 

yang menarik. Sekolah perlu mengadakan pelatihan berkelanjutan bagi guru tentang model-

model pembelajaran inovatif dan pemanfaatan media digital secara efektif dan bijaksana. 
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Orang tua disarankan untuk menyediakan lingkungan rumah yang kaya akan bahan bacaan, 

meluangkan waktu untuk membaca bersama anak, dan memberikan dukungan emosional 

yang konsisten tanpa tekanan berlebihan terhadap prestasi. Komunikasi perlu dilakukan 

antara sekolah dan orang tua untuk menyelaraskan dukungan yang diberikan kepada siswa. 

Penelitian lanjutan disarankan untuk menguji secara empiris model interaksi antarvariabel 

yang telah dikaji dalam studi pustaka ini melalui pendekatan kuantitatif dengan sampel lebih 

luas atau studi kasus di beberapa sekolah dengan karakteristik berbeda. 
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